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ABSTRACT

As social media becomes an increasingly central part of daily life, Generation Z's
pursuit of emotional closeness is no longer confined to real-world relationships but
has extended into the digital sphere, including through Parasocial Relationships with
media figures. For individuals with Insecure Attachment to their primary attachment
figures, the unmet need for emotional closeness may be redirected toward digital
spaces. However, the extent to which Insecure Attachment influences Parasocial
Relationships, and the role of Social Media Consumption Intensity in this relationship,
remains unclear. This study aims to examine the influence of Insecure Attachment on
Parasocial Relationships, with Social Media Consumption Intensity as a mediating
variable, among Generation Z. This study used a quantitative method with a mediation
regression design. The subjects were Indonesian Generation Z individuals selected
through the heuristic sampling technique, with a total sample of 186 participants. The
instruments used were the Inventory of Parent and Peer Attachment (IPPA) Scale to
measure Insecure Attachment, the MPSR Scale to measure Parasocial Relationships,
and the Social Media Use Integration Scale (SMUIS) to measure Social Media
Consumption Intensity. The data analysis technique used was mediation regression
analysis with the bootstrapping method (5,000 bootstrap samples) using Jamovi
software. The results showed a significant indirect effect of Insecure Attachment on
Parasocial Relationships through Social Media Consumption Intensity (estimate = -
0.0589; p = .030), while the direct effect was not significant (estimate = -0.0685; p =
.189), indicating a full/indirect-only mediation model. The results further showed that
Insecure Attachment had a negative effect on Social Media Consumption Intensity,
while Social Media Consumption Intensity had a positive effect on Parasocial
Relationships. This study offers new insight that insecure attachment in real-world
relationships does not always drive individuals to actively seek escape into digital
spaces, and underscores the importance of fostering secure attachment and healthy

social media use patterns among Generation Z.



Keywords: Insecure Attachment, Parasocial Relationship, Social Media Consumption
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INTISARI

Generasi Z tumbuh di tengah perkembangan pesat media sosial, yang turut
memengaruhi bagaimana mereka membangun kedekatan emosional, baik dengan
orang-orang di sekitarnya maupun dengan figur publik di dunia maya. Bagi Generasi
Z yang memiliki kualitas kelekatan yang tidak aman dengan figur lekat utamanya,
kebutuhan akan kedekatan emosional dapat teralihkan ke ranah digital, salah satunya
melalui pembentukan Hubungan Parasosial dengan figur media. Namun, sejauh mana
Kelekatan Tidak Aman memengaruhi Hubungan Parasosial, serta bagaimana peran
Intensitas Konsumsi Media Sosial di antara keduanya, masih perlu dikaji lebih lanjut.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kelekatan Tidak Aman terhadap
Hubungan Parasosial dengan Intensitas Konsumsi Media Sosial sebagai variabel
mediator pada Generasi Z. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan
desain regresi mediasi. Subjek penelitian ini merupakan individu Generasi Z di
Indonesia yang dipilih menggunakan teknik heuristic sampling, dengan jumlah sampel
sebanyak 186 orang. Alat ukur yang digunakan adalah Skala Inventory of Parent and
Peer Attachment (IPPA) untuk mengukur Kelekatan Tidak Aman, Skala MPSR untuk
mengukur Hubungan Parasosial, dan Skala Social Media Use Integration Scale
(SMUIS) untuk mengukur Intensitas Konsumsi Media Sosial. Teknik analisis yang
digunakan adalah analisis regresi mediasi dengan metode bootstrapping (5000
bootstrap samples) melalui software Jamovi. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui
terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan antara Kelekatan Tidak Aman
terhadap Hubungan Parasosial melalui Intensitas Konsumsi Media Sosial (estimasi = -
0,0589; p = 0,030), sementara pengaruh langsungnya tidak signifikan (estimasi = -
0,0685; p = 0,189), sehingga model mediasi yang terbentuk adalah mediasi total
(indirect-only mediation). Hasil ini juga menunjukkan bahwa Kelekatan Tidak Aman
berpengaruh negatif terhadap Intensitas Konsumsi Media Sosial, sedangkan Intensitas
Konsumsi Media Sosial berpengaruh positif terhadap Hubungan Parasosial. Penelitian

ini memberikan pemahaman baru bahwa kualitas kelekatan di dunia nyata tidak selalu



mendorong individu mencari pelarian secara aktif ke ranah digital, serta menegaskan
pentingnya membangun kelekatan yang aman dan pola penggunaan media sosial yang

sehat pada Generasi Z.

Kata kunci: Kelekatan Tidak Aman, Hubungan Parasosial, Intensitas Konsumsi Media

Sosial, Generasi Z.



MOTTO

“Maka bersabarlah dengan kesabaran yang baik.”
(QS. Al-Ma’arij: 5)

”Aku adalah bagian dari perjalanan panjangku sendiri. Dengan segala luka dan
kekurangan, aku memilih untuk menerima, memaafkan, dan terus berjalan, hidup kita
panjang, percaya dirilah saat kita ada dalam labirin. Sebab setelah musim dingin,

musim semi selalu datang.”

(BTS, Answer: Love Myself)

“Becoming strong begins with acknowledging your weaknesses, flaws, and

shortcomings. I have far too many shortcomings.”

(Kim Namjoon - BTS)



PERSEMBAHAN

Alhamdulillahirabbil’alamiin, segala puja dan puji syukur penulis haturkan Kepada
Allah SWT atas segala rahmat, pertolongan, kesehatan, serta kemudahan yang
senantiasa diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini berjalan

dengan baik. Sebagai bentuk rasa syukur dan terima kasih, penulis

mempersembahkan ini kepada :
DIRI SENDIRI

Terima kasih karena sudah berusaha untuk mengerahkan semuanya, kerja keras, do’a,
waktu, tenanga, mood, uang, dan pikiran untuk menuntaskan penulisan skripsi ini.
Terima kasih untuk tetap bertahan dan memilih berjuang ditengah berbagai tantangan,

tekanan, dan keraguan yang menghadang hingga akhir. Terima kasih
ALMAMATER
Program Studi Psikologi Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI

Ibu Denisa Apriliawati, S.Psi., M. Res.

DOSEN PENASEHAT AKADEMIK
Ibu Nurus Sa'adah, S.Psi., M.Si., Psi.

KELUARGA

Keluarga dan sanak saudara tercinta, yang senantiasa memberikan doa, dukungan,
serta semangat tiada henti selama proses perkuliahan dan penyusunan skripsi ini.
Terima kasih telah membersamai setiap langkah perjalanan ini, baik secara langsung

maupun dari kejauhan.

TEMAN — TEMAN SEPERJUANGAN



Teman — teman Psikologi Angkatan 2022 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta secara

umum maupun terkhusus untuk Kelas A Angkatan 2022.



KATA PENGANTAR

Puji syukur atas kehadirat Allah SWT yang senantiasa melimpahkan rahmat
serta karunia-Nya. Sholawat serta salam semoga tercurahkan kepada junjungan Nabi

Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat, dan seluruh umat Islam.

Alhamdulillah berkat pertolongan dan kemudahan yang diberikan Allah SWT,
serta berkat dukungan dari orang-orang terdekat, penulis dapat menyelsaikan berbagai
tahapan dalam mengerjakan Skripsi yang berjudul “Pengaruh Kelekatan Tidak Aman
Terhadap Hubungan Parasosial Pada Generasi Z Dengan Intensitas Konsumsi Media
Sosial Sebagai Mediator” dengan baik. Karya tulis ini diajukan kepada Fakultas Ilmu
Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar sarjana Psikologi (S.Psi).

Selama penyusunan skripsi, penulis mendapat banyak dukungan, motivasi,
bantuan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Maka dari itu, peneliti akan

menyampaikan ungkapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada:

1. Bapak Prof. Noorhaidi Hasan, S.Ag., M.A., M.Phil., Ph.D, selaku Rektor
Uneversitas Islam Negeri Sunan kalijaga Yogyakarta

2. Ibu Dr. Erika Setyanti Kusumaputri, S.Psi., M.Si, selaku Dekan Fakultas [lmu
Sosial dan Humaniora

3. Ibu Denisa Apriliawati, S.Psi., M.Res, selaku Ketua Prodi Psikologi Fakultas
Ilmu Sosial dan Humaniora

4. Ibu Nurus Sa'adah, S.Psi., M.Si., Psikolog, selaku Dosen Penasehat Akademik

5. Ibu Denisa Apriliawati, S.Psi., M.Res, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
senantiasa memberi dukungan dalam penyelesaian skripsi

6. Bapak Zidni Immawan Muslimin, S.Psi, M.Si, selaku Penguji 1 dan Ibu Ratna
Mustika Handayani, S.Psi., M.Psi., Psikolog, selaku Penguji 2 yang telah
meluangkan waktu dan memberikan masukan kepada penulis agar skripsi yang

disusun menjadi lebih baik

Vi



7.

10.

11.

Seluruh Dosen Program Studi Psikologi yang telah memberikan ilmu
pengetahuan, nasehat, dan pengalaman kepada penulis, serta seluruh staff tata
usaha yang telah membantu dalam proses penelitian berlangsung

Seluruh dosen perwakilan setiap Fakultas UIN Sunan Kalijaga yang telah
membantu penulis dalam pengambilan data penelitian

Yang tercinta orang tua penulis Abi dan Umi. Terima kasih telah mengajarkan
bahwa bertahan adalah bentuk keberanian, dan bahwa kasih sayang tidak selalu
hadir dalam kata-kata, tetapi dalam pengorbanan yang dilakukan setiap hari
tanpa meminta balasan. Banyak hal yang hari ini dapat diraih berdiri di atas
doa, kerja keras, dan perjuangan yang Abi dan Umi lakukan jauh sebelum
penulis mengerti arti kehidupan. Skripsi ini menjadi saksi bahwa sejauh apa
pun langkah yang ditempuh, selalu ada cinta orang tua yang mengiringi dari
belakang. Terima kasih telah menjadi teladan tentang ketulusan, keteguhan, dan
kasih yang tidak pernah habis oleh waktu. Semoga Allah SWT senantiasa
menjaga Abi dan Umi dalam kesehatan, kebahagiaan, serta keberkahan yang
tak putus-putus.

Kepada saudara kandung penulis Naila dan Husein. Terima kasih telah menjadi
salah satu alasan penulis untuk terus bertahan dan berusaha menjadi pribadi
yang lebih baik. Meskipun kita tidak selalu menghabiskan waktu bersama,
ketahuilah bahwa kalian selalu memiliki tempat yang istimewa di hati penulis.
Meski kebersamaan kita tak selalu diwarnai ketenangan, terkadang penuh
canda, perdebatan kecil, dan sikap saling menguji kesabaran, namun semua itu
justru menjadi warna bagi kita sebagai saudara. Terimakasih penulis ucapkan
untuk dukungan yang berarti serta doanya hingga penulis dapat mencapai titik
ini. Terima kasih selalu mengulurkan tangan kepada penulis disaat penulis
merasa tidak baik-baik, semoga kalian selalu diberkati, dilancarkan rezekinya,
dan sehat selalu.

Untuk saudara -saudara penulis tante Nita sekeluarga, kak Dewi dan om Budi

sekeluarga. Terima kasih penulis ucapkan untuk semua kebaikan yang diberika

Vii



12.

13.

14.

kepada penulis, terima kasih untuk bantuan, dukungan, dan semangat yang
selalu diberikan terutama pada awal memulai perkuliahan, terimakasih telah
berbagi dalam berbagai hal, kehadiran kalian adalah anugrah tak terhingga
dalam hidup penulis.

Teman terbaik penulis Arini ’Ala dan mbak Mira. Terima kasih telah menerima
penulis, bukan hanya dalam versi terbaik, tapi juga dalam segala retak dan
kurang penulis. Terima kasih menjadi pendengar tanpa menghakimi dan
menampung cerita-cerita yang kadang tak penting dari penulis. Meski jarak
memisahkan, semoga semesta tetap menyimpan kita dalam ikatan yang tidak
mudah pudar, karena bagi penulis, kalian bukan hanya cerita masa muda, tapi
bagian yang ingin selalu tinggal, hingga akhir.

Sahabat seperjuangan sejak awal perkuliahan, Istaffiru dan Hibatul. Terima
kasih telah berjalan bersama dalam lelah dan harap, menjadi tempat berbagi
keluh, tawa, dan semangat ketika langkah terasa berat. Kehadiran kalian bukan
sekadar teman belajar, tetapi juga penguat yang membuat proses panjang ini
terasa lebih ringan. Penulis berharap, ke depan kita tetap saling merangkul dan
melangkah bersama, menguatkan satu sama lain, hingga akhimya meraih gelar
kompeten yang kita perjuangkan.

Penulis juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada Kim Namjoon, Kim
Seokjin, Min Yoongi, Jung Hoseok, Park Jimin, Kim Taehyung dan Jeon
Jungkook member BTS (Bangtan Sonyeondan) yang telah memberikan
dukungan moral dan inspirasi selama masa perkuliahan hingga penyusunan
skripsi ini. Melalui karya dan pesan yang disampaikan, kalian hadir dengan
lagu-lagu yang menenangkan, lirik yang menguatkan, dan keberanian untuk
berkata "You're not alone". Kalian juga mengajarkan penulis arti penting
mencintai diri sendiri, untuk memeluk luka tanpa menyalahkan, dan berdamai
dengan kekurangan tanpa merasa kurang. Kalimat "Love Myself. Speak
Yourself" bukan hanya sekadar slogan, tapi menjadi napas dalam setiap langkah

yang penulis ambil. Selain itu, penulis turut berterima kasih atas berbagai

viii



15.

bentuk karya dan merchandise BTS yang memberikan manfaat nyata bagi
penulis dalam menjaga keberlanjutan studi, khususnya pada masa perkuliahan
semester akhir, sehingga proses perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini dapat
berjalan dengan baik.

Kepada seluruh partisipan penelitian dan pihak yang terlibat, terima kasih
banyak atas kesediaannya meluangkan waktu dalam proses penelitian ini,
memberikan doa serta dukungan dalam proses penyusunan skripsi ini yang

tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

16. Last but not least, big thanks to my gorgeous self. Terima kasih karena telah

memilih untuk tetap bertahan ketika menyerah terasa lebih mudah. Terima
kasih telah memberi ruang bagi diri sendiri untuk gagal, belajar, dan mencoba
kembali tanpa henti. Terima kasih telah bertahan menjadi rumah bagi diri
sendiri di tengah banyak hal yang berubah, dan tetap percaya bahwa setiap
proses memiliki waktunya, bahkan ketika hasilnya belum terlihat. Untuk setiap
air mata yang disembunyikan, doa yang diam-diam dipanjatkan, serta
perjuangan yang tidak diketahui siapa pun, terima kasih karena telah memilih
untuk terus melanjutkan langkah. Terima kasih karena tidak meninggalkan diri
sendiri. Semoga setelah ini, hidup selalu menemukan cara untuk menjadi lebih

baik.



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN .....ccovinintininstinsnnsisssisssnsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....coovininneinrinsnissnnssesssnssssssessassssssassssssssssssssass iii
NOTA DINAS PEMBIMBING SKRIPSL........cccccevrsinruinrensensunssensesssnssassasssasssessas iv
ABSTRACT ...uuneannennninvrsensninsansessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssass v
INTISARI ..coueeininniinnsanssnnssssssnsssssssssansssssssssssssassssssasssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssss i
IMOTTO caccneinnisennsnissnssnssansssssssssssssssssssssossssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassssssss iii
PERSEMBAHAN....uiiviniintineissinssnssssssisssisssssssssssssssssssssissassssssssssssssssssssssssssssssssssses iv
KATA PENGANTAR ...uucoiiiitinsnisensisssicesssesssnssssssesssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssses vi
DAFTAR ISLuuciiiiiiiiniisnniinsuicsnicsessesssnssssssesssisssssssssssssssssesssssssssssssssssssssssssssssssssssss X
DAFTAR LAMPIRAN .....coiviniistiienuecnississsnsssissesssessssssessstssssssessssssssssssssssssssssssass xiii
DAFTAR TABEL .....uouieiiinsninnisnssnisssnsacsssisssissesssessssssssssessssssssssssssssssssssssssssess XV
DAFTAR GAMBAR.........oueiiirrensunnnissnnsnicniesesssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssase Xvi
3N 5 2 T 1
PENGANTARLLN LI AL LMY ML LNL Y AN L K cnecncenccenianes 1

A. Latar Belakang Masalah..........c.ccoociiiiiininiinienii et 1

B.  Tujuan Penelitian ...........ccocooiiiiiiiiiiiiiiiiitesi ettt 18

C.  Manfaat Penelitian .........ccoceeviiiiiiiiiiiienieeceeee e 18

D.  Keaslian PenuliSan ..........c.cccooeeviiiiiiinieniiniiieieeeieeteeeeeee e 20
BAB II ......cccuevevuecnnnuennnens 37
DASAR TEORI ...uuiiiiiniciininsnissensesssisssnssssssissssssssssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss 37

A.  Hubungan Parasosial..........ccceeeciiiiiiiiiiiieeciieeee e 37



B. Kelekatan Tidak AMan .......oooooviiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeee, 47

C. Intensitas konsumsi Media Sosial.........cccceverienieniniieniereeeeeeeee 54
D. Dinamika Hubungan antar Variabel ..............cccociiniiniiiniiiiiiiececeeee 60
B HIPOTESIS.cutieiiiiiieiieeie ettt ettt ettt tae e e sabeebeeeaaeenbeennnas 65
37N 5 2 1 N 67
METODE PENELITIAN ....ccoviiniinininsninseissessasssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssassss 67
A, Desain Penelitian.........ccoviiiiiiiiiiiieciie ettt e 67
B. Identifikasi Variabel Penelitian............ccceeeviieiiieeiiiecieecee e 67
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian.............coocoeviiniiiiiiiiiiiiiinieeeeee, 68
D. Populasi Dan Sampel ........ccceeeiiieiiiiiiiiiece e 69
E. Teknik Pengumpulan Data..........cccccoeiviiiiiniiiiiniiiiieeece e 71
F. Validitas dan Reliabilitas Alat UKUT .....c.covoiiiiiiiinieiinieneceeceeneeeee 77
G.  Teknik Analisis Data........coocuiiiiiiiiiiiiiie e 78
BAB IV ..uuiiinticiiiinnicnniisssisssssssssissssssessssssssssssssessssssssssessssssssssssssssssssssssssssssss 82
HASIL DAN PEMBAHASAN W A 82
A. OrienfasiKaneah . ooz A k- A8 - TRAIY FETD TN oeeeverrererseereneecnes 82
B. Pgsigpad Begelitiap ..My 1. 2. A L. . LE. A . £. .. A ... 84
C. Pelaksanaan Penelitian............cccoooueeiiiiiiiiiiiniiieiee e 91
D.  Hasil Penelitian ........ccccooeiiiiiiiiiiiiiicieeteeeeeee e 92
E.  Pembahasan..........cccoooiiiiiiiiiiiiiiicicce s 114
BAB V....ccovurevrvuenuccnnnnne 130
KESIMPULAN DAN SARAN ..ucivivinrnsensnnsnissississesssssssssssssssissssssssssssssssssssssssssses 130
A, KeSIMPUIAN ... e 130

Xi



B.

DAFTAR PUSTAKA

Saran

LAMPIRAN . .uciitiniitentnstnesnennessnsssnssssssnsssesssessasssssssssssssssssaessassssssasssssssssssassassasssss

xii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1 Lembar Validasi Terjemahan Multiple Parasocial Relationship Scale (M-

PSR et ettt ettt e st et e nteeneenns 142
Lampiran 2 Lembar Validasi Social Media Use Integration Scale (SMUIS) .......... 145
Lampiran 3 Lembar Professional Judgement.............ccoeeveeiiieniieniiienieniieiiecieeieens 148
Lampiran 4 Lembar Uji Keterbacaan...........cccecvveviieriieiiieiiieiienieeieeeeeeveeseve e 154
Lampiran 5 Uji Coba SKala.........c..cooiiiiiiiiieiiicciee et 214
Lampiran 6 Tabulasi Data Try Out Skala Hubungan Parasosial .............cccccecceeenee. 220
Lampiran 7 Tabulasi Data Try Out Skala Kelekatan Tidak Aman........................... 222
Lampiran 8 Tabulasi Data Try Out Skala Intensitas Konsumsi Media Sosial.......... 227
Lampiran 9 Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur Hubungan Parasosial..... 230
Lampiran 10 Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur Kelekatan Tidak Aman
tanPa SEIEKST ATLCIMN.......eeeiuiieeiiiieiieeeiieeeitie ettt eeteeesbeeesnreessnbeesenteeennreeenaeessseesnnnees 232
Lampiran 11 Uji Seleksi Aitem dan Reliabilitas Alat Ukur Intensitas Konsumsi
Media SOSTAL....coiiiiiiieiie e sttt et e 234
Lampiran 12 Informed COnSent .........coceevuiriirieiiiniinieiiiieneeeceeeeeee e 235
Lampiran 13 Skala Hubungan Parasosial .............ccccceeeiiiiniiiiiiieeeeee e, 237
Lampiran 14 Skala Kelekatan Tidak Aman ..........ccccceevvverniieiniiieeniieenie e 241
Lampiran 15 Skala Intensitas Konsumsi Media Sosial..........cc.ccoiiniiiieniinenncnnenne. 245
Lampiran 16 Tabulasi Data Penelitian Hubungan Parasosial...........c..cccccoevinnenne. 246
Lampiran 17 Tabulasi Data Penelitian Kelekatan Tidak Aman...............cccccoeeeee. 254
Lampiran 18 Tabulasi Data Penelitian Intensitas Konsumsi Media Sosial .............. 268
Lampiran 19 Hasil Uji Normalitas..........ccccoeoiiiiieiieniieiieeie e 274
Lampiran 20 Hasil Uji LIN@Aritas. ........cccoecueeriierieeiienieeiieeee e 274
Lampiran 21 Hasil Uji OULHET ......coocviiiiiiiiiiiieieeeeeee e 274
Lampiran 22 Hasil Uji HeteroskedastiSitas...........ccecvveerviieenciieeriiiecniie e 275
Lampiran 23 Hasil Uji Independensi ..........cccueeeiiieeiiieiiiieniieeciee e 275

Xiii



Lampiran 24 Hasil Uji MedIaSi......ccccverieriiiiiiieiiieiieeieeiieeee e seve s 275
Lampiran 25 Hasil Jalur Koefisien (Path Estimates / Indirect and Total Effects)....275
Lampiran 26 Hasil Jalur Koefisien (Indirect and Total Effects)..........ccoeeeevveeennnnn. 276
Lampiran 27 Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Mediator dan Uji F Model 277
Lampiran 28 Hasil Uji Beda Komparatif Variabel Penelitian Berdasarkan

Karakteristik Demografi PartiSIpan............cccoccveeviienieeiiienieeieeeieeieesee e 278
Lampiran 29 Data DIl .......eeciiiiiiieciiieeiee ettt e e e eaaeeeaaee e 275

Xiv



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Literature REVIEW ......ccuoviiiiiiiiiieieeiesiteieeestee ettt 20
Tabel 2. Distribusi Aitem Skala Hubungan Parasosial (M-PSR) .........cccccccvviiennnnnn. 72
Tabel 3. Distribusi Aitem skala father-child relationship..........ccccoeevveiviiiieieeinene, 75
Tabel 4. Distribusi Aitem skala mother-child relationship ............cccccoeviiiiiieiiinenne. 75
Tabel 5. Distribusi Aitem Skala Intensitas Konsumsi Media Sosial (SMUIS)........... 76
Tabel 6. Hasil Seleksi Aitem Skala Hubungan Parasosial............cccccceevvievieeciiennnnnne. 87
Tabel 7. Hasil Seleksi Aitem Skala Kelekatan Tidak Aman (Ayah).......c..ccceceennenne. 89
Tabel 8. Hasil Seleksi Aitem Skala Kelekatan Tidak Aman (Ibu) ..........cccccueeennennnee. 89
Tabel 9. Hasil Seleksi Aitem Skala Intensitas Konsumsi Media Sosial ..................... 90
Tabel 10. Reliabilitas Alat UKUL ........cocoiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeee e 91
Tabel 11. Deskripsi Partisipan Penelitian ..........cccccecveeeviieeeiiiieiieceee e 92
Tabel 12. Deskriptif Statistik Hipotetik dan Empirik ..........ccccooooiiiiiiiiiiieieciee, 95
Tabel 13. Tabel Norma KategoriSasi ........c.vevueieveeriieeiiieriieiiienieeieeeieeieeseeeeveesne e 97
Tabel 14. Kategorisasi Hubungan Parasosial..............cccocceeevienviiiiiieniiieiiesieeieee, 97
Tabel 15. Kategorisasi Kelekatan Tidak Aman - Ayah .......cccoceeiiiiiiiiiniinncncnennnns 98
Tabel 16. Kelekatan Tidak Aman = IbU........ccceoiiiiiiiiiiiiieeceeeee e 99
Tabel 17. Kategorisasi Intensitas Konsumsi Media Sosial ..............c.ccoocvvvevieeineennne. 99
Tabel 18. Hasil Uji Nilai Cook's DiStance .............ccccueeeueeecieenieeeniieeeiieseieeesieene 102
Tabel 19. Hasil Uji Heteroskedastisitas (Breusch-Pagan Test)............c.cccecueenenee. 103
Tabel 20. Hasil Uji Durbin—WatSon TeSt ...........c.ccueeueeeiiesiueiiuiesiieesieeseeeieesneseeens 104
Tabel 21. Hasil Uji Mediasi (Mediation EStimaAtes)..........ouuueeeeveeeceeeniriesnireesnveenns 105
Tabel 22. Jalur Koefisien (Path Estimates / Indirect and Total Effects) .................. 106
Tabel 23. Jalur Koefisien (Indirect and Total Effects).........cueueueevcueeeceeeeieeennnann. 106
Tabel 24. Hasil Uji Koefisien Determinasi Variabel Mediator.............cccoecueevvennnenn. 111
Tabel 25. Hasil Uji F MOdel ......cccooiiiiiiiiiiiieeeeeee et 112
Tabel 26. Hasil Uji Beda Komparatif Variabel Penelitian Berdasarkan Karakteristik

Demografi PartiSIPAN .........coccviieiiieeiiie ettt ettt e s e e enaeeen 113

XV



Gambar 1. Q-Q Plot

DAFTAR GAMBAR

(€ 7300 10T:) A A3 e 13 F: 1 B od (o} A

XVi



BAB I

PENGANTAR

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu hal krusial yang menjadi faktor pendukung berjalannya industri
hiburan adalah keberadaan penggemar (fans). Hubungan antara idola dan fans pada
dasarnya berawal dari ketertarikan awal terhadap karya seni atau konten kreatif
yang dihasilkan oleh sang idola, seperti lagu, film, tarian, atau karya visual lainnya
(Zhao, 2022). Melalui karya tersebut, seseorang dapat merasakan kedekatan
emosional karena merasa terwakili oleh pesan, emosi, atau nilai yang disampaikan
(Ulandari & Rohmah, 2024). Hubungan antara penggemar dan idola terbentuk
melalui berbagai medium karya seni serta interaksi digital yang memungkinkan
munculnya ikatan emosional yang kuat. Melalui produk seni atau konten kreatif
seperti lagu, album, video musik, film, serial, hingga kampanye visual, penggemar
mulai terpapar karya idola dan meresponsnya secara emosional (Hashim et al.,
2023). Mereka merasa terwakili, tersentuh, bahkan menemukan makna personal

dari pesan atau estetika yang disampaikan idola melalui karya tersebut.

Paparan yang berulang terhadap karya dan aktivitas idola seperti
mendengarkan lagu berulang kali, menonton film atau video musik lebih dari sekali,
hingga mengikuti unggahan idola di media sosial, hal tersebut membentuk pola
perilaku yang menyerupai hubungan interpersonal (Gucci et al., 2024). Penggemar
menantikan rilis baru, memperbarui informasi, serta berbagi pengalaman dan
perasaan dengan sesama anggota Fanbase (kelompok organisasi penggemar
tertentu), sehingga terbentuk rasa keterhubungan dan komunitas yang kuat (Wang,

2023). Awalnya, ketertarikan ini mungkin muncul karena rasa kagum atau hiburan



semata, namun seiring waktu dapat berkembang menjadi keterikatan yang lebih
dalam, fans mulai mengikuti aktivitas idola, berpartisipasi dalam komunitas
penggemar, dan mengekspresikan dukungannya melalui berbagai cara, baik secara

online maupun offline (Zhou et al., 2021).

Dalam hubungan idola dan fans yang ideal, keterikatan yang berawal dari
apresiasi terhadap karya seni berkembang secara sehat dan dilandasi oleh rasa
saling menghormati (Nguyen et al., 2023). Interaksi antara keduanya perlu
dibangun di atas pemahaman akan batas dan peran masing-masing, fans
menghargai idola sebagai individu yang memiliki hak privasi dan kebebasan,
sedangkan idola memberikan apresiasi tulus atas dukungan yang diterima tanpa
memanfaatkannya secara berlebihan (Li, 2024). Hubungan idola dan fans ini dapat
menumbuhkan rasa komunitas, identitas bersama, dan dukungan emosional antar
penggemar. Interaksi ini membuat penggemar menemukan ruang untuk
mengekspresikan diri, berbagi minat, dan memperoleh rasa belonging yang

memperkaya kesejahteraan emosional mereka (Syawal, 2023).

Hubungan idola dengan fans yang sehat ditandai oleh kesadaran penggemar
terhadap batas antara dunia nyata dan dunia digital idola. Penggemar memahami
bahwa selebriti adalah figur publik, bukan teman pribadi atau pasangan, sehingga
dukungan mereka berfokus pada karya, nilai, dan pesan positif yang idola
sampaikan, bukan pada tuntutan interaksi personal (Alisya et al., 2023). Bentuk
hubungan seperti ini bersifat inspiratif dan konstruktif, karena mampu memotivasi
penggemar untuk berkembang, mengejar mimpi, serta memperkuat rasa percaya
diri. Selain itu, hubungan yang sehat juga dicirikan oleh keseimbangan antara
keterlibatan fandom (komunitas penggemar dalam budaya pop) dan kehidupan
sosial nyata. Penggemar tetap menjalankan aktivitas harian, menjaga relasi
interpersonal, serta tidak membiarkan keterikatan dengan idola mengganggu fungsi
sosialnya (Ulandari & Rohmah, 2024). Pada saat yang sama, selebriti dan

manajemennya menjaga batas profesional yang jelas, sehingga interaksi di dunia



maya tetap dalam ranah publik dan etis. Hubungan yang demikian memungkinkan
kedua pihak untuk saling tumbuh dalam ruang yang positif, di mana kekaguman
terhadap idola dapat menjadi sumber motivasi, inspirasi, dan kreativitas (Lewis et

al., 2021).

Namun demikian, meskipun hubungan antara idola dan fans idealnya
dibangun secara sehat dan dilandasi rasa saling menghormati, kenyataan di
lapangan menunjukkan fenomena yang lebih kompleks. Ramadhani dan Jatnika
(2025) menjelaskan bahwa di era digital saat ini, batas antara kekaguman dan obsesi
sering kali menjadi kabur, terutama karena peran media sosial yang memperkuat
intensitas interaksi antara idola dan penggemar. Bahkan menurut Sutardi et al.
(2024) keterbukaan akses terhadap kehidupan pribadi idola melalui konten digital
menciptakan ruang bagi keterlibatan emosional yang semakin dalam, sekaligus
memperlihatkan bagaimana persepsi penggemar terhadap idola bisa berkembang
menjadi kedekatan yang intens. Kondisi ini menunjukkan bahwa hubungan idola-
fans tidak selalu berjalan sesuai nilai ideal, melainkan menghadirkan dinamika baru

yang mencerminkan sisi positif dan negatif dari budaya populer modern.

Dalam konteks ini, hubungan emosional yang kuat antara penggemar dan
idola menjadi ciri khas dalam komunitas K-Pop, khususnya di kalangan perempuan
muda. Para penggemar sering mengembangkan keterikatan emosional yang kuat
terhadap idola mereka, yang dapat memengaruhi tugas perkembangan sosial dan
strategi koping dalam kehidupan sehari-hari (Siswoyo et al., 2024). Menurut
laporan Global Hallyu yang diterbitkan oleh Korea Foundation (KF), hingga akhir
tahun 2022 jumlah penggemar Hallyu (termasuk K-Pop, drama, dan budaya Korea)
di seluruh dunia telah melampaui 178 juta orang (Korea Foundation, 2022). Tidak
hanya itu, Interaksi intens penggemar dengan idola juga tercermin dari laporan
Weverse Fandom Trend 2023 (platform interaksi digital antara idol dan
penggemar), yang mencatat terdapat 10 juta pengguna aktif tiap bulan dari 245

negara, dengan rata-rata waktu penggunaan 250 menit per bulan (Weverse, 2023).



Fenomena serupa juga terlihat di kalangan penggemar musik pop Barat.
Misalnya, penggemar Taylor Swift (Swifties) membangun hubungan intens melalui
kehadiran aktif Swift di media sosial. Data demografi Audiense (2022) mencatat
bahwa 55,28% penggemar Red (Taylor’s Version) adalah perempuan, 44,72% laki-
laki, dengan dominasi usia 18-24 tahun (40,19%), diikuti kelompok usia 25-34
tahun (24,57%), 13-17 tahun (18,80%), dan 35-44 tahun (8,84%) (Audiense, 2022).
Melalui data tersebut, pengungkapan diri dan kepribadian autentik Swift di platform
seperti Instagram dan X (Twitter) memperkuat rasa keintiman dan koneksi
emosional penggemar, sekaligus memenuhi kebutuhan hiburan, interaksi sosial,
dan pencarian informasi (Zafina & Sinha, 2024). Penelitian oleh Pohan dan
Gustiana (2023) menemukan bahwa fenomena fanwar atau konflik antar
penggemar kerap terjadi di platform seperti Instagram dan Twitter, yang umumnya
dipicu oleh kompetisi popularitas, perbedaan pandangan tentang idol, hingga
persoalan sepele seperti gaya berpakaian atau kehidupan pribadi figur yang
dikagumi. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan emosional yang tinggi
dapat berkembang menjadi perilaku kompetitif dan antagonistik di antara

penggemar, memperlihatkan sisi lain dari relasi fans-idola di era digital.

Tidak dapat dipungkiri bahwa, kondisi tersebut tidak terlepas dari
karakteristik sosial generasi yang mendominasi ruang fandom saat ini, yaitu
Generasi Z. Generasi ini, yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-
an, dikenal sebagai digital natives yang tumbuh seiring pesatnya perkembangan
teknologi digital (Ates et al., 2024). Objek kekaguman Generasi Z di ruang digital
tidak hanya berupa idol K-Pop. Dalam kajian hubungan fans-idola di era digital,
istilah figur media mencakup persona nyata maupun fiktif yang dihadirkan secara
berulang melalui media. Figur tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat
kategori, yaitu: (1) selebritas individual, seperti penyanyi solo, aktor, aktris, atlet,
dan tokoh publik; (2) musisi atau kelompok pertunjukan, seperti band, grup musik,

dan idol group; (3) influencer, YouTuber, streamer, serta kreator konten; dan (4)



tokoh fiksi atau virtual yang berasal dari film, serial, anime, gim, webtoon, maupun
media digital lain. Hal ini, dapat terbentuk keberagaman persona media dan tidak

terbatas pada satu jenis idola (Tukachinsky & Stever, 2019).

Indonesia memperlihatkan keberadaan beberapa kategori tersebut, terutama
idol K-Pop dan influencer. Penelitian mengenai penggemar K-Pop Indonesia
menunjukkan bahwa idola musik dapat menjadi pusat identifikasi, keterlibatan
fandom, dan kedekatan satu arah yang dipelihara melalui media digital (Dewanggi
& Septarini, 2025). Penelitian terhadap pengikut influencer di Indonesia juga
menempatkan kredibilitas, nilai konten, dan interaktivitas sebagai unsur yang
memfasilitasi hubungan fans-idola (Syarif et al., 2025). Penelitian tersebut,
mendukung penggunaan klasifikasi figur media dalam penelitian, tetapi tidak dapat
dipakai untuk menyatakan urutan idola yang paling populer secara nasional karena
belum tersedia survei jurnal yang membandingkan seluruh kategori tersebut pada

populasi Generasi Z Indonesia.

Sejalan dengan penjelasan di atas, paparan media daring sejak usia dini
membentuk cara berpikir, berinteraksi, dan mengekspresikan diri secara unik,
termasuk dalam menjalin hubungan dengan figur publik atau idola. Bagi Generasi
Z, media digital bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga ruang emosional untuk
merasakan kedekatan dan afiliasi sosial (Liu & Ma, 2019b). Namun, keterlibatan
yang sangat intens di dunia daring juga menimbulkan tantangan, karena batas antara

kekaguman dan keterikatan emosional yang berlebihan menjadi semakin kabur.

Jika dilihat dari pemaparan sebelumnya, luasnya rentang usia yang
termasuk dalam Generasi Z, peneliti ini akan melakukan pembatasan populasi agar
karakteristik partisipan penelitian sesuai dengan fokus penelitian. Rentang usia 18-
25 tahun dalam penelitian ini merupakan pembatasan populasi operasional, bukan
definisi keseluruhan Generasi Z. Individu berusia 26-29 tahun tetap dapat termasuk

dalam kelompok Generasi Z, tetapi tidak masuk dalam cakupan sampel penelitian.



Batas bawah 18 tahun digunakan untuk memusatkan penelitian pada responden
dewasa, sedangkan batas atas 25 tahun digunakan agar sampel lebih homogen
dalam hal fase pendidikan, pekerjaan, kemandirian, dan tanggung jawab sosial
(Peredy et al., 2024). Pembatasan tersebut mengurangi variasi konteks kehidupan
yang semakin besar apabila kelompok usia akhir dua puluhan apabila digabungkan

dalam satu sampel.

Sejalan dengan penjelasan di atas, pemilihan usia 18-25 tahun relevan
dengan pola penggunaan media pada dewasa muda. Penelitian pada kelompok usia
akhir remaja sampai pertengahan dua puluhan menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial berkaitan dengan kebutuhan identitas, ekspresi diri, kedekatan,
hiburan, dan pemeliharaan hubungan sosial (Keum et al., 2023). Pada relasi fans-
idola, proses identifikasi, persepsi kesamaan, daya tarik, dan paparan berulang
merupakan faktor yang dapat memperkuat kedekatan subjektif dengan figur media

(Tukachinsky & Stever, 2019)..

Melihat kecenderungan ini, pola hubungan interpersonal Generasi Z turut
dibentuk oleh lingkungan sosial-budaya serta pendidikan digital (Herawati et al.,
2023), dengan kecenderungan lebih memilih komunikasi melalui media sosial dan
pesan instan dibandingkan tatap muka langsung, yang secara signifikan
memengaruhi cara mereka membangun dan mempertahankan hubungan emosional
(Jayatissa, 2023). Salah satu konsekuensi dari perubahan ini adalah munculnya
fenomena Hubungan Parasosial, yaitu bentuk keterikatan emosional satu arah
antara individu dan figur publik seperti selebriti, influencer, atau idola K-Pop, di
mana penggemar merasakan hubungan yang kuat meski tokoh tersebut tidak
menyadari keberadaan mereka (Sari et al., 2022). Hubungan yang seperti ini,
meskipun efisien dan mudah dalam mengakses idol lebih jauh, berpotensi
menurunkan keterampilan komunikasi langsung serta mempersempit kedalaman
relasi interpersonal (Musfirah et al., 2024). Namun demikian, ruang digital juga

memberi peluang yang luas bagi Generasi Z untuk mengekspresikan diri, berkreasi,



serta membangun rasa komunitas dan identitas bersama melalui berbagai bentuk

partisipasi daring (Zheng, 2024).

Hubungan parasosial memiliki beberapa aspek utama yang menggambarkan
kedalaman dan kualitas ikatan yang terbentuk. Aspek-aspek hubungan parasosial
antara lain: 1) Aspek kognitif, mencakup sejauh mana penggemar mengenal dan
memahami figur publiknya, misalnya mengetahui latar belakang, kebiasaan, atau
nilai-nilai yang dipegang idola (Rubin & McHugh, 1987); 2) Aspek afektif, yaitu
keterlibatan emosional penggemar terhadap figur tersebut, seperti rasa sayang,
kagum, empati, bahkan kesedihan ketika idola menghadapi masalah atau absen dari
publik (Tukachinsky & Stever, 2019); 3) Aspek perilaku, meliputi tindakan nyata
yang dilakukan penggemar untuk mendukung atau mengikuti idola mereka, seperti
mengomentari unggahan, membeli produk yang dipromosikan, menonton konten
berulang, atau menghadiri konser dan acara fandom (Giles, 2002); dan 4) Aspek
sosial atau identitas, di mana penggemar memperoleh rasa kebersamaan, identitas
sosial, dan dukungan emosional dari komunitas fandom yang sama (Tukachinsky

& Stever, 2019).

Fenomena ini semakin menonjol di kalangan Generasi Z karena kemudahan
akses dan intensitas interaksi di media sosial, sebagaimana ditunjukkan oleh
Gleason et al., (2017) bahwa 61,1% remaja menganggap tokoh media favorit
mereka sebagai ‘“mitra hubungan”, yang menunjukkan tingkat keterlibatan
emosional yang tinggi dalam hubungan satu arah ini. Kondisi ini memperlihatkan
bahwa kecenderungan Hubungan Parasosial, banyak penggemar mengekspresikan
kedekatan emosionalnya melalui berbagai bentuk kreativitas digital seperti,
membuat konten yang menggambarkan diri seolah memiliki hubungan romantis
dengan selebritas, mengedit foto bersama idola, mendesain ucapan selamat ulang
tahun, atau membuat video edit yang menampilkan interaksi personal dengan figur

publik tersebut (Perdana, 2023). Aktivitas semacam ini mencerminkan bagaimana



Hubungan Parasosial membentuk ilusi kedekatan yang terasa nyata meskipun

bersifat satu arah.

Secara konseptual, Hubungan Parasosial mencerminkan perubahan
mendasar dalam cara Generasi Z membangun dan memaknai relasi sosial di era
digital (Musfirah et al., 2024). Hubungan ini ditandai oleh keterlibatan emosional
yang intens, identifikasi terhadap figur publik, serta kebutuhan validasi sosial yang
diperoleh melalui interaksi daring. Kondisi tersebut memperlihatkan adanya
kesenjangan antara kebutuhan akan relasi sosial yang sehat dengan keterikatan
emosional digital yang bersifat semu (Aw et al., 2022). Sejalan dengan temuan
Apriyanti et al., (2024) fenomena ini menunjukkan bahwa media sosial tidak hanya
menjadi sarana komunikasi, tetapi juga ruang pembentukan kedekatan emosional
yang dapat menimbulkan tekanan psikologis dan menurunkan kualitas interaksi

sosial di dunia nyata.

Jika pada tingkat global fenomena hubungan parasosial tampak pada
fandom Taylor Swift dan Hallyu, di Indonesia pola serupa juga muncul pada
Generasi Z sebagaimana di tunjukan oleh berbagai temuan. Generasi Z yang
jumlahnya diperkirakan mencapai sekitar 75 juta jiwa atau 27% populasi nasional
menjadi kelompok yang paling intens menggunakan media sosial, dengan rata-rata
penggunaan 3 jam 26 menit per hari. Studi kuantitatif terhadap 100 responden Gen
Z menemukan bahwa 72% merasa takut tertinggal informasi atau aktivitas penting
di media sosial, 71% merasa gelisah ketika tidak dapat mengakses media sosial, dan
64% mengakui bahwa fenomena Fear of Missing Out (FoMO) berdampak negatif
pada kesehatan mental mereka, seperti munculnya stres, kecemasan, dan perasaan
tidak memadai (Hudoyo et al., 2025) Penelitian Mellisa dan Tiatri (2024) terhadap
423 dewasa muda Indonesia menemukan bahwa interaksi parasosial dengan
influencer TikTok berada pada tingkat yang cukup tinggi, dengan sebagian besar

responden menghabiskan 2-4 jam per hari di platform tersebut, dan peneliti



menegaskan bahwa hubungan parasosial ini hanya mampu memberi rasa kedekatan

semu yang tidak dapat menggantikan relasi tatap muka yang nyata.

Mengacu pada uraian tersebut, kriteria penggunaan media sosial minimal
dua jam per hari berfungsi sebagai batasan atau syarat minimal. Kriteria ini untuk
memastikan bahwa Generasi Z memiliki kesempatan paparan yang rutin terhadap
konten dan aktivitas figur media. Batas dua jam tidak dipahami sebagai batas klinis
kecanduan, ukuran universal penggunaan yang sehat, atau bukti bahwa penggunaan
di atas dua jam pasti menimbulkan masalah psikologis. Penelitian terdahulu
menggunakan titik dua jam untuk mengelompokkan durasi penggunaan, misalnya
kurang dari dua jam, dua sampai empat jam, dan lebih dari empat jam per hari (Das

et al., 2025).

Batas dua jam sebagai penyaring paparan Generasi Z yang menggunakan
media sosial, kurang dari dua jam per hari tidak termasuk dalam kriteria partisipan
penelitian. Penggunaan tepat dua jam telah memenuhi syarat minimum, sedangkan
penggunaan lebih dari dua jam menunjukkan durasi paparan yang berada di atas
batas minimum. Apabila data durasi dicatat secara lebih rinci, partisipan dapat
dideskripsikan ke dalam kelompok dua sampai empat jam dan lebih dari empat jam
per hari (Ahmed, 2019). Pengelompokan tersebut tidak diberi label rendah, sedang,
atau tinggi karena tidak didasarkan pada norma alat ukur yang baku. Durasi juga
tidak sepenuhnya menggambarkan intensitas psikologis penggunaan media sosial.
Tujuan penggunaan, jenis platform, bentuk keterlibatan, serta pola penggunaan
aktif atau pasif dapat menghasilkan pengalaman psikologis yang berbeda (Keum et

al., 2023).

Dengan memahami hal ini, pemberitaan artikel "Analisis 'Parasocial
Interaction' di Balik Militansi Fans K-Pop Bela Idola" menjelaskan aksi fans yang
menyerbu idol NCT di bandara maupun “militansi” fans K-Pop yang agresif

membela idola di media sosial juga dipahami sebagai manifestasi hubungan



parasosial yang tidak lagi sehat (Detikcom, 2022). Penelitian pada komunitas Carat
di Semarang menunjukkan bahwa tingkat hubungan parasosial mereka tergolong
tinggi dan berkorelasi positif secara signifikan dengan kesepian, penggemar
cenderung tenggelam dalam fantasi dan perilaku obsesif sehingga terhambat
menjalin kelekatan intim dengan orang nyata dan merasa kesepian serta terkucilkan
(Nisa & Falah, 2024). Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa, bagi sebagian
Generasi Z Indonesia, hubungan parasosial dengan figur idola di media digital tidak
hanya memberikan hiburan dan identitas, tetapi juga berpotensi mendorong isolasi
sosial, ketergantungan pada validasi online, dan kerentanan gangguan kesehatan

mental.

Dari hal-hal tersebut dapat dipahami bahwa, dampak Hubungan Parasosial
mencakup implikasi positif dan negatif terhadap kesehatan mental, kesejahteraan,
dan interaksi sosial individu, khususnya di kalangan Generasi Z. Hubungan
Parasosial dapat memberikan manfaat seperti rasa dukungan emosional,
kebersamaan, dan peningkatan empati (Hoffner & Bond, 2022). Namun, dampak
negatifnya lebih menonjol, seperti munculnya perasaan kehilangan, kesepian,
perbandingan diri yang tidak sehat, serta ketergantungan emosional yang dapat
mengganggu hubungan sosial nyata. Keterlibatan berlebihan juga memicu
kecemasan dan ekspektasi tidak realistis (Jiang, 2024). serta memperkuat isolasi
sosial akibat dominasi interaksi digital (Hu, 2024), secara khusus menunjukkan
bahwa fenomena ini memiliki dampak ganda yang memerlukan keseimbangan

dalam penggunaannya.

Dalam memahami terbentuknya Hubungan Parasosial (parasocial
relationship) antara penggemar dan figur publik, penting untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang berperan dalam terbentuknya
Hubungan Parasosial di antaranya: 1) keterikatan media dan intensitas konsumsi,
yaitu seberapa sering, lama, dan mendalam individu mengonsumsi konten idola di

media sosial yang dapat memperkuat rasa kedekatan emosional (Ballantine &
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Martin, 2005); 2) kesamaan dan daya tarik figur publik, di mana individu lebih
mudah membentuk Hubungan Parasosial apabila merasa memiliki kesamaan nilai,
pengalaman, atau kepribadian dengan idola, serta terpengaruh oleh daya tarik sosial
dan fisik idola (Turner, 1993); 3) faktor psikologis individu, seperti gaya kelekatan
(attachment style), kebutuhan afiliasi, dan tingkat kesepian yang mendorong
individu mencari kedekatan emosional substitutif melalui figur publik
(Tukachinsky & Stever, 2019); 4) fitur teknologi dan karakteristik platform media
sosial, seperti update harian, interaksi dua arah, dan konten “behind the scenes”
yang menciptakan ilusi hubungan timbal balik antara fans dan idola (Wert, 2021);
serta 5) faktor demografis dan budaya, di mana usia, jenis kelamin, serta konteks
sosial-budaya berpengaruh terhadap intensitas dan bentuk Hubungan Parasosial,
misalnya perempuan dan remaja muda cenderung menunjukkan keterikatan
emosional yang lebih tinggi terhadap figur publik di media sosial (Claessens & Van
Den Bulck, 2015).

Intensitas Penggunaan Media Sosial memiliki peran penting dalam
memperkuat Hubungan Parasosial antara penggemar dan idola. Paparan yang
sering dan mendalam terhadap konten digital menciptakan persepsi keakraban dan
kedekatan emosional yang semu, seolah-olah penggemar memiliki hubungan
personal dengan figur publik yang dikagumi. Intensitas Media Sosial sendiri
merujuk pada tingkat keterlibatan seseorang dalam menggunakan platform digital,
mencakup waktu, perhatian, dan emosi yang diinvestasikan dalam mengakses serta
berinteraksi dengan konten idola (Yan & Yang, 2021) Fenomena ini tampak jelas
pada penggemar K-Pop yang menghabiskan waktu lama di platform seperti
Weverse, dengan rata-rata penggunaan 250 menit per bulan (Weverse, 2023).
Meskipun dapat memperkuat rasa kedekatan dan empati terhadap idola (Hoffner &
Bond, 2022), keterlibatan yang berlebihan juga berisiko menimbulkan
ketergantungan emosional, perasaan kehilangan, hingga penurunan kualitas relasi

sosial nyata (Hu, 2024). Konsekuensinya, ketika intensitas tersebut berlebihan,
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hubungan satu arah ini dapat menggantikan interaksi sosial nyata, memicu
ketergantungan emosional, perasaan kehilangan, dan penurunan kualitas relasi
interpersonal (Gandana & Oktaviandy, 2021). Dengan kata lain, paparan media
sosial yang tinggi saja tidak cukup menjelaskan kedalaman Hubungan Parasosial.
Faktor internal seperti gaya kelekatan turut memainkan peran penting dalam

menentukan sejauh mana keterikatan emosional terhadap figur publik terbentuk.

Paparan berulang terhadap figur media dapat menumbuhkan rasa familiar,
persepsi kesamaan, dan kedekatan subjektif pada penggemar. Media sosial
memungkinkan penggemar mengikuti aktivitas, pandangan, dan kehidupan sehari-
hari figur publik secara berkelanjutan melalui unggahan, video, siaran langsung,
serta bentuk konten lainnya. Kondisi tersebut dapat memberikan pengalaman
kedekatan tanpa tuntutan hubungan timbal balik secara langsung. Gaya kelekatan
diperkirakan berkaitan dengan cara individu memaknai pengalaman tersebut dan
menentukan bentuk keterlibatannya dengan figur nyata maupun karakter fiksi (Rain

& Mar, 2021).

Hubungan Parasosial tidak selalu muncul sebagai pengganti hubungan
interpersonal di dunia nyata. Hubungan ini juga dapat berkembang sebagai
perluasan pengalaman sosial yang berkaitan dengan identifikasi, daya tarik,
persepsi kesamaan, dan pola konsumsi media. Tukachinsky dan Dorros (2018)
memaparkan bahwa Hubungan Parasosial tidak hanya berkaitan dengan
keterbatasan hubungan sosial, tetapi juga dengan karakteristik figur media,
keterlibatan terhadap konten, serta proses psikologis penggemar. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembentukan Hubungan Parasosial melibatkan berbagai
faktor yang saling berkaitan dan tidak dapat dijelaskan hanya melalui satu faktor
psikologis. Tukachinsky dan Stever (2019) menjelaskan Intensitas Konsumsi
Media Sosial memberikan ruang bagi individu untuk memperoleh paparan yang
lebih sering terhadap figur media. Paparan tersebut selanjutnya dapat membuka

peluang munculnya rasa familiar dan kedekatan subjektif dengan figur yang diikuti.
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Jalur tersebut masih berupa dugaan konseptual yang perlu diuji dan tidak
menunjukkan bahwa setiap individu dengan Kelekatan Tidak Aman pasti

menggunakan media sosial sebagai pelarian atau membentuk Hubungan Parasosial.

Tidak dapat dipungkiri bahwa, intensitas media sosial dipengaruhi oleh pola
kelekatan tidak aman, karena individu dengan kebutuhan emosional yang tidak
terpenuhi seperti rasa kesepian, kebutuhan validasi, atau pencarian indentitas,
cenderung menggunakan media sosial secara lebih sering dan mendalam untuk
memenuhi kebutuhan emosional yang tidak terpenuhi (Hsieh et al., 2019). Gaya
kelekatan keluarga yang kurang aman mendorong individu, khususnya Generasi Z,
untuk mencari kedekatan emosional melalui media sosial, sehingga interaksi digital
dengan idola berfungsi sebagai kompensasi atas kekosongan relasi nyata (Igbal et
al., 2025). Akibatnya, kelekatan emosional ini dapat memperkuat Intensitas
Konsumsi Media Sosial dan memperdalam Hubungan Parasosial, karena media
menjadi sarana alternatif untuk memenuhi kebutuhan akan dukungan dan afeksi
(D’Arienzo et al., 2019). Sementara itu, hingga saat ini masih sedikit penelitian
yang secara komprehensif menelaah bagaimana Kelekatan Tidak Aman berperan
terhadap Hubungan Parasosial dengan Intensitas Konsumsi Media Sosial sebagai
mediator, khususnya pada Generasi Z Indonesia yang tumbuh dalam budaya digital.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk memahami keterkaitan antara gaya
kelekatan, intensitas penggunaan media, dan hubungan parasosial dalam konteks

budaya fandom modern.

Kelekatan Tidak Aman (insecure attachment) merupakan pola hubungan
emosional yang terbentuk akibat pengalaman pengasuhan yang tidak konsisten,
kurang responsif, atau bahkan penolakan dari figur lekat seperti orang tua (Bowlby,
1940). Individu dengan Kelekatan Tidak Aman umumnya mengalami kesulitan
dalam mempercayai orang lain, takut ditolak, dan memiliki kebutuhan tinggi

terhadap validasi eksternal (Bartholomew, 1990). Pola kelekatan ini membuat
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seseorang cenderung mencari sumber kenyamanan dan penerimaan dari luar

hubungan nyata, termasuk melalui dunia digital.

Kelekatan Tidak Aman dapat memengaruhi intensitas penggunaan media
sosial karena individu dengan kelekatan ini sering kali menggunakan platform
digital sebagai sarana untuk mengurangi rasa cemas, kesepian, dan kebutuhan akan
kelekatan emosional yang tidak terpenuhi di dunia nyata (D’Arienzo et al., 2019).
Media sosial memberikan ruang yang aman dan terkontrol untuk mengekspresikan
diri tanpa takut terhadap penolakan langsung, sehingga semakin memperkuat
keterlibatan emosional dan waktu yang dihabiskan di media sosial (Oldmeadow et
al., 2013). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat Kelekatan Tidak Aman yang
dimiliki seseorang, semakin tinggi pula kecenderungan mereka untuk
menggunakan media sosial secara intensif sebagai kompensasi kebutuhan afektif

dan rasa aman yang tidak terpenuhi dalam relasi interpersonal.

Kelekatan Tidak Aman (insecure attachment) memiliki peran penting
dalam membentuk cara individu berinteraksi di dunia digital, khususnya dalam
penggunaan media sosial. Individu dengan Kelekatan Tidak Aman cenderung
memiliki kebutuhan afektif yang tinggi terhadap penerimaan dan rasa aman, namun
kesulitan membangun kedekatan yang stabil dalam hubungan nyata (Liu & Ma,
2019b). Kondisi ini mendorong mereka untuk mencari kompensasi emosional
melalui dunia maya, di mana media sosial menyediakan ruang aman tanpa risiko
penolakan (Wegmann & Brand, 2019). Intensitas Konsumsi Media Sosial yang
tinggi sering kali menjadi sarana pelarian untuk memenuhi kebutuhan afiliasi dan

validasi diri (Chen, 2019).

Penelitian sebelumnya, menunjukkan bahwa individu dengan Kelekatan
Tidak Aman, baik tipe cemas maupun menghindar, memiliki kecenderungan lebih
besar untuk menggunakan media sosial secara berlebihan dan menjalin Hubungan

Parasosial dengan figur publik atau idola sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan
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emosional yang tidak terpenuhi dalam relasi nyata (MacNeill & DiTommaso,
2022). Hubungan ini memperlihatkan pola bahwa semakin tinggi Kelekatan Tidak
Aman seseorang, semakin tinggi pula intensitas penggunaan media sosial, yang
pada akhirnya meningkatkan kemungkinan terbentuknya Hubungan Parasosial.
Dengan demikian, Intensitas Konsumsi Media Sosial berperan sebagai mediator
yang menjembatani pengaruh kelekatan tidak aman terhadap pembentukan

hubungan parasosial pada Generasi Z di era digital.

Latar belakang Kelekatan Tidak Aman pada Generasi Z juga tidak dapat
ditentukan hanya berdasarkan usia, jenis kelamin, durasi penggunaan media sosial,
atau jenis figur media yang disukai. Konstruk kelekatan dalam penelitian ini
diidentifikasi melalui skor instrumen yang mengukur dimensi trust,
communication, dan alienation dalam hubungan dengan figur lekat (Andriany &
Triwardhani, 2025). Skor tersebut menggambarkan persepsi individu terhadap rasa
percaya, kualitas komunikasi, dan pengalaman keterasingan dalam relasi. Namun,
skor instrumen tidak secara langsung membuktikan adanya pola pengasuhan
tertentu, konflik keluarga, penolakan, kehilangan, atau pengalaman traumatis.
Informasi mengenai riwayat tersebut memerlukan pengukuran khusus atau

wawancara yang lebih mendalam.

Berikutnya, penelitian Zeng dan Huang (2026) menjelaskan bahwa
kelekatan tidak aman berkaitan dengan cara individu mencari kedekatan,
penerimaan, dan dukungan emosional melalui media digital. Individu dengan
attachment anxiety cenderung lebih membutuhkan validasi dan kepastian dalam
hubungan, sehingga media sosial dapat menjadi salah satu ruang untuk memperoleh
respons sosial dan rasa keterhubungan. Sementara itu, temuan mengenai attachment
avoidance menunjukkan hasil yang lebih beragam karena sebagian individu
cenderung menjaga jarak emosional, tetapi tetap dapat menggunakan media sosial

sebagai sarana interaksi yang lebih terkontrol. Keterkaitan tersebut dapat
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dipengaruhi oleh regulasi emosi, kecemasan sosial, kesepian, kebutuhan akan

penerimaan, motif penggunaan media, dan karakteristik platform yang digunakan.

Penelitian Safwan dan Ali (2025) menunjukkan bahwa media sosial di
kalangan generasi muda tidak hanya sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
menciptakan Hubungan Parasosial yang intens dengan tokoh media, memperkuat
dominasi hubungan satu arah melalui media digital. Sementara itu, penelitian Sari
et al. (2022) tentang fandom EXO-L di Samarinda menemukan bahwa Hubungan
Parasosial mempengaruhi aspek psikologis seperti identitas pribadi dan panduan
perilaku sosial, meski hubungan ini bersifat semu. Penelitian lainnya oleh Kang et
al. (2025) menyatakan bahwa teknologi seperti A/ private call dengan suara sintetis
idola K-Pop dapat memperluas dimensi hubungan parasosial, menggantikan

keterbatasan interaksi langsung dengan idola.

Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Lotun et al. (2024), yang
mengungkapkan bahwa individu dengan harga diri tinggi memandang Hubungan
Parasosial sebagai sarana pemenuhan kebutuhan emosional. Sementara itu,
Eichenberg et al. (2024) dan Firsta dan Ambarwati (2023) menunjukkan adanya
hubungan antara gaya keterikatan tidak aman dengan adiksi media sosial serta
intensitas hubungan parasosial pada penggemar K-Pop. Jin dan Le (2025) di Qatar
menegaskan bahwa hubungan parasosial dengan influencer berhubungan erat
dengan perilaku digital, sedangkan Christakis dan Hale (2025) menambahkan
bahwa keterlibatan emosional mempengaruhi kekuatan hubungan parasosial.
Penelitian ini penting untuk memahami dampak psikologis dan sosial hubungan
parasosial, khususnya di kalangan Generasi Z di Indonesia, serta memberikan
kontribusi dalam pengembangan literasi media dan strategi intervensi psikologis

untuk penggunaan media yang lebih sehat.

Jika dilihat dari pemaparan sebelumnya, tampak bahwa Hubungan

Parasosial memiliki dampak psikologis dan sosial yang kompleks, terutama pada
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generasi yang sangat terpapar media digital seperti Generasi Z. Keterikatan
emosional satu arah yang difasilitasi oleh media sosial dapat memberikan rasa
dukungan semu, namun juga meningkatkan risiko isolasi sosial, adiksi media, dan
gangguan kesejahteraan emosional apabila tidak dikelola secara sehat. Sehingga,
perlunya memahami bagaimana gaya keterikatan yang tidak aman dan Intensitas
Konsumsi Media Sosial berperan dalam membentuk Hubungan Parasosial,
khususnya di kalangan Generasi Z di Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam upaya pengembangan literasi media serta strategi
intervensi psikologis untuk mendorong penggunaan media yang lebih sehat dan

relasi sosial yang lebih seimbang.

Sejalan dengan penjelasan dan hasil penelitian terdahulu, diketahui bahwa
Kelekatan Tidak Aman berhubungan dengan intensitas penggunaan media sosial,
dan intensitas media sosial memiliki kaitan dengan terbentuknya Hubungan
Parasosial pada individu. Namun, sejauh ini belum banyak penelitian yang menguji
peran Intensitas Konsumsi Media Sosial sebagai mediator dalam hubungan antara
Kelekatan Tidak Aman dan Hubungan Parasosial, khususnya pada Generasi Z di
Indonesia. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui apakah Intensitas Konsumsi
Media Sosial dapat memediasi hubungan antara Kelekatan Tidak Aman dengan

Hubungan Parasosial pada Generasi Z di Indonesia.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut: Apakah terdapat hubungan antara Kelekatan Tidak
Aman (insecure attachment) dengan Hubungan Parasosial pada Generasi Z di
Indonesia, dan sejauh mana Intensitas Konsumsi Media Sosial berperan sebagai
mediator dalam hubungan tersebut? Secara lebih spesifik, penelitian ini berupaya
menjawab tiga pertanyaan utama, yaitu: bagaimana hubungan antara Kelekatan
Tidak Aman dengan Intensitas Konsumsi Media Sosial pada Generasi Z di
Indonesia, bagaimana hubungan antara Intensitas Konsumsi Media Sosial dengan

Hubungan Parasosial, serta apakah Intensitas Konsumsi Media Sosial memediasi
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hubungan antara Kelekatan Tidak Aman dan Hubungan Parasosial pada Generasi

Z di Indonesia.
B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji peran Intensitas Konsumsi Media Sosial
dalam memediasi hubungan antara Kelekatan Tidak Aman dan Hubungan

Parasosial pada Generasi Z di Indonesia.
C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
ilmu Psikologi, khususnya dalam bidang Psikologi Sosial dan Psikologi
Perkembangan. Secara teoritis, penelitian ini dapat memperluas kajian mengenai
mekanisme terbentuknya Hubungan Parasosial pada Generasi Z, dengan
menekankan peran Kelekatan Tidak Aman dan Intensitas Konsumsi Media Sosial
sebagai faktor yang saling berkaitan. Temuan penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya literatur mengenai dinamika hubungan semu di era digital serta
memberikan kerangka konseptual baru yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian
selanjutnya pada ranah Psikologi Sosial dan Perkembangan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada Generasi Z
mengenai bagaimana gaya kelekatan (attachment) dan Intensitas Konsumsi
Media Sosial berperan dalam membentuk Hubungan Parasosial dengan idola.
Dengan demikian, subjek penelitian dapat lebih memahami potensi positif

maupun risiko dari keterlibatan emosional dengan figur publik di media sosial.
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b. Bagi Lembaga/Instansi
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi lembaga pendidikan, instansi
kesehatan mental, maupun organisasi kepemudaan untuk menyusun program
pendampingan, psikoedukasi, atau kebijakan yang mendukung penggunaan
media sosial secara sehat. Dengan adanya penelitian ini, lembaga dapat lebih
memperhatikan faktor kelekatan dan penggunaan media dalam membentuk
kesehatan psikososial generasi muda.

c. Bagi Pembaca/Masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman masyarakat luas
mengenai fenomena Hubungan Parasosial pada Generasi Z. Dengan demikian,
masyarakat dapat lebih bijak dalam memandang fenomena kedekatan emosional
dengan figur publik di media sosial, serta menyadari pentingnya pengelolaan
Intensitas Konsumsi Media Sosial dalam kehidupan sehari-hari.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan referensi bagi penelitian
berikutnya yang mengkaji lebih dalam mengenai Hubungan Parasosial,
Kelekatan Tidak Aman, dan Intensitas Konsumsi Media Sosial. Temuan ini
dapat digunakan sebagai pijakan untuk merancang intervensi psikologis,
psikoedukasi, maupun penelitian lanjutan yang melibatkan variabel lain yang
relevan, seperti kesejahteraan subjektif, regulasi emosi, atau perilaku sosial

generasi muda.
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D. Keaslian Penulisan

Tabel 1. Literature Review

No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1 | Safwan, A. The Critical 2025 Tinjauan kritis Critical review / Bukan penelitian | Bukan studi Menyintesis bukti
& Al, S. Review of terhadap literature review kuantitatif; lapangan; bahwa interaksi
Social Sciences literatur PSR (tinjauan merangkum berfokus pada | fans—influencer
Studies: Impact dan fanship; sistematis/analitis | instrumen yang publikasi yang | dipengaruhi oleh
of Fanship and mengacu pada terhadap studi- dipakai studi lain. | dipublikasikan | intensitas media,
Parasocial teori-teori studi sebelumnya). di rumpun ilmu | konstruk psikologis
Interaction on parasosial klasik sosial (mis. kebutuhan
Parasocial (Horton & afiliasi), dan fitur
Relationship Wohl) dan platform;
Between Users kajian media menyoroti celah
and Social kontemporer. penelitian
Media metodologis (mis.
Influencers kebutuhan studi
longitudinal dan uji
mediasi).
2 | Kang, E.J., | Can Fans Build | 2025 | Teori Kualitatif Panduan 15 pengguna Meskipun
Kim, H., Parasocial perkembangan | (wawancara semi- | wawancara semi- | layanan 4/ pengalaman
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No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
Kim, H., Relationships PSR dan teori terstruktur dengan | terstruktur Private Call dengan suara
Fussell, S. through Idols’ kognitif tentang | pengguna layanan | (pertanyaan (pengguna sintetis tidak
R., & Kim, | Simulated otentisitas Al Private Call.) panduan untuk yang sepenuhnya
J. Voice Messages pengalaman persepsi, kognisi, | mengonsumsi | menggantikan

? : A Study of
Al Private Call
Users'
Perceptions,
Cognitions, and

Behaviors.

media; kerangka
perkembangan
PSR (Horton &
Wohl; model
pembentukan
PSR

kontemporer).

perilaku

pengguna).

pesan suara
sintetis idola

K-Pop)

interaksi nyata,
pengguna
melaporkan bahwa
pesan suara
simulatif
membantu mengisi
keterbatasan akses
dan dapat memicu
tindakan
kognitif/perilaku
yang memperdalam
PSR (seperti
penyesuaian
persepsi, norma
komunitas

fandom). Dalam
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No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
hal ini, komunitas
fandom ikut
mempengaruhi
pengalaman.
3 | Sari, M. P., | Efek Hubungan | 2022 | Teori parasosial | Deskriptif Teknik kualitatif | Anggota Ditemukan efek
Purwanti, S., | Parasosial klasik (Horton kualitatif dengan (wawancara fandom EXO-L | PSR berupa sense
& Nurliah, Penggemar & Wohl) dan purposive mendalam / Samarinda, of companionship,
N. Korean Pop di pengembangan | sampling; analisis | analisis konten; Indonesia. pembentukan
Media Sosial oleh Hoffner konten/interaksi detail instrumen identitas personal,
Twitter (Studi (psikologi fandom di Twitter. | tidak dipaparkan pseudo-friendship,
Deskriptif pada media dan efek sebagai skor internalisasi
Fandom EXO- PSR). kuantitatif). pedoman tingkah
L Samarinda). laku, dan

munculnya sikap
patologis pada
sebagian anggota
(PSR menghasilkan
kedekatan
emosional meski

satu arah).
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No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
4 | Lotun, S., People perceive | 2024 | Teori fungsi Kuantitatif Survei/eksperimen | Sampel besar Responden menilai
Lamarche, parasocial hubungan eksperimen/survei; | pengukuran lintas PSR (dengan
V.M, relationships to (kebutuhan Tiga studi persepsi demografi kreator YouTube
Matran- be effective at afiliasi & terpisah, gabungan | efektivitas PSR (detail dan non-YouTube)
Fernandez, | fulfilling regulasi emosi) | N total = 3.085 dalam memenuhi | demografi tiap | lebih efektif
AL & emotional dan literatur partisipan. kebutuhan studi tersedia memenuhi
Sandstrom, | needs. PSR sebagai emosional dalam paper). kebutuhan
G. M. kompensator (instrumen emosional
emosional. eksperimental & dibanding kenalan

self-report; nama
skala spesifik
tidak disebut
dalam paper).

biasa, namun
kurang efektif
dibanding orang
dekat; individu
berharga diri tinggi
menganggap PSR
responsif saat
“sociometer”
diaktifkan.
Menunjukkan PSR
berfungsi sebagai
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No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
sumber regulasi
emosi.
5 | Eichenberg, | Social media 2024 | Teori Kuantitatif survei | - Bergen Social 571 mahasiswa | Sekitar 22.7%
(O addiction: attachment cross-sectional Media Addiction | (mean age = diidentifikasi
Schneider, associations (gaya kelekatan) Scale (BSMAS) 23.6 tahun), sebagai addicted to
R, & with attachment dan literatur untuk identifikasi | Vienna, social media; gaya
Rumpl, H. style, mental kecanduan kecanduan media | Austria. attachment
distress, and media / sosial; ambivalent/closed
personality. psikopatologi - Bielefeld terkait signifikan
digital. Partnership dengan kecanduan
Expectations media sosial dan
Questionnaire tingkat distress
(BFPE) untuk lebih tinggi. Tiga
attachment; klaster attachment
- Brief Symptom ditemukan (secure,
Inventory (BSI- ambivalent-closed,
18) untuk mental ambivalent-clingy)
distress; dengan perbedaan
- Big Five prevalensi

Inventory-10

kecanduan dan
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No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
(BFI-10) untuk profil mental
kepribadian. health.
6 |Jin,R. & Le, | Attachment 2025 Teori PSR dan | Kuantitatif Survei 574 pengguna | PSR yang lebih
T.T. beyond the faktor sekunder (analisis | penggunaan Instagram di kuat berasosiasi
screen: The demografis data sekunder), media sosial, Qatar (lintas dengan durasi
influences of dalam pola Bayesian MCMC | ukuran PSR (skala | usia) penggunaan media
demographic penggunaan analysis PSR yang dipakai sosial yang lebih
factors and media sosial dataset sekunder); lama; interaksi
parasocial (kontekstualisasi variabel PSR x demografi
relationships non-WEIRD). demografis (usia, menunjukkan

on social media

use in Qatar.

gender,

pendapatan).

perempuan, usia
muda, dan
pendapatan rendah
menggunakan
media sosial lebih
lama ketika PSR
tinggi. Menegaskan
peran demografi

dalam dinamika
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No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
PSR—waktu
penggunaan.

7 | Firsta, N. P. | Attachment 2023 Teori Kuantitatif - Attachment 378 penggemar | Korelasi positif
& Styles and attachment korelasional, Style K-Pop di signifikan antara
Ambarwati, | Parasocial (Bartholomew purposive Questionnaire berbagai fearful attachment
K. D. Relationships & Horowitz, sampling (ASQ) wilayah (r=0,344;p<

among K-Pop 1991) dan teori (Oudenhoven, Indonesia. 0,05) dan
Fans in PSR Hofstra & Bakker, preoccupied
Indonesia. kontemporer. adaptasi attachment (r =
Indonesia), 0,130; p <0,05)
- dengan PSR;
Multidimensional korelasi negatif
Measure of untuk secure dan
Parasocial dismissing
Relationship to a attachment
K-Pop Idol terhadap PSR.
(MMPR-K-Pop) Menunjukkan
insecure
attachment

berkaitan dengan
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No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
tingkat PSR lebih
tinggi.

8 | MacNeill, A. | An Attachment | 2022 Teori Kuantitatif Relationship 273 partisipan | Individu dengan
L. & Perspective on Attachment korelasional Questionnaire dewasa muda anxious dan
DiTommaso, | Favorite Media (Bowlby, 1969; (RQ) dan pengguna avoidant
E. Figures Bartholomew & Parasocial media digital attachment

Horowitz, 1991) Interaction Scale memiliki

dan teori kecenderungan
Parasocial lebih tinggi untuk
Relationship membentuk
(Horton & hubungan

Wohl, 1956). parasosial dengan

figur media
dibanding individu
secure. PSR
berfungsi sebagai
kompensasi
emosional terhadap

kebutuhan afiliasi
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Peneliti Penelitian
yang tidak
terpenuhi.
9 | Hsieh, P.-S., | Users’ 2019 Teori Extended | Kuantitatif Emotional 458 pengguna | Ditemukan bahwa
Ou,J., & Emotional Self (Belk, eksplanatori Attachment Scale | aktif media keterikatan
Xu, J. Attachments to 1988) dan dan Extended Self | sosial emosional terhadap
Internet Digital Scale internet celebrity
Celebrities: Attachment terbentuk melalui
Based on the Theory. kesamaan identitas

Perspective of

Extended-self

dan interaksi
digital. Semakin
tinggi kesamaan
identitas diri
dengan figur
media, semakin
kuat keterlibatan
dan loyalitas
pengguna terhadap

figur tersebut.

28




No Nama Judul Tahun | Grand Theory Metode Alat Ukur Subjek Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
10 | Zhou, J., Sustainable 2021 Teori Kuantitatif Idol Attachment 354 penggemar | Ditemukan
Yhee, Y., Tourism Cities: Attachment dan | deskriptif Scale dan Sense K-pop di Korea | hubungan positif
Kim, E., Linking Idol Sense of Place. of Place Selatan antara idol
Kim,J. Y., Attachment to Questionnaire attachment dengan
& Koo, C. Sense of Place sense of place, di
mana penggemar
mengaitkan lokasi
tertentu dengan
emosi dan identitas
diri mereka
berdasarkan
kelekatan terhadap
idolanya.
11 | Liu, C. & Adult 2019 | Teori Kuantitatif Adult Attachment | 604 pengguna | Hasil penelitian
Ma, J. L. Attachment Attachment korelasional Scale, Difficulties | aktif media menunjukkan
Style, Emotion (Bowlby, 1969) in Emotion sosial bahwa anxious

Regulation, and
Social
Networking
Sites Addiction

dan Emotion
Regulation

Theory.

Regulation Scale
(DERS), dan SNS
Addiction Scale.

attachment
berpengaruh positif
terhadap

kecanduan media
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sosial melalui
mediasi emotion
dysregulation.
Artinya, kesulitan
mengelola emosi
membuat individu
lebih bergantung
pada media sosial
untuk mencari
kenyamanan

emosional.

12

Oldmeadow,
J. A., Quinn,
S., &
Kowert, R.

Attachment
Style, Social
Skills, and
Facebook Use
amongst Adults

2013

Teori
Attachment
(Bowlby, 1969)
dan teori
komunikasi

interpersonal.

Kuantitatif

korelasional

Relationship
Questionnaire
(RQ) dan
Facebook Usage

Inventory.

327 pengguna
Facebook

dewasa muda

Individu dengan
preoccupied
attachment
menggunakan
Facebook lebih
intens untuk
kebutuhan sosial,
sedangkan

dismissive
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Peneliti Penelitian
cenderung
menghindari
keterlibatan digital.
Menunjukkan
bahwa gaya
kelekatan
memengaruhi pola
interaksi daring.
13 | Chen, A. From 2019 | Teori Kuantitatif (SEM) | Attachment Scale, | 689 pengguna | Kelekatan tidak
Attachment to Attachment Need Satisfaction | aktif media aman memengaruhi
Addiction: The (Bowlby, 1969) Scale, SNS sosial kecanduan SNS
Mediating Role dan Self- Addiction Scale. melalui
of Need Determination ketidakpuasan
Satisfaction on Theory (Deci & kebutuhan
Social Ryan, 1985). psikologis
Networking (autonomy,
Sites competence,

relatedness). Media
sosial menjadi

kompensasi atas
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kebutuhan
emosional yang
tidak terpenuhi.

14 | Eichenberg, | Social Media 2024 | Teori Kuantitatif survei | Bergen Social 571 mahasiswa | 22,7% partisipan
(O Addiction: Attachment Media Addiction | universitas di menunjukkan
Schneider, Associations (Bowlby, 1969) Scale (BSMAS), | Austria gejala adiksi media
R, & with dan Personality BFPE, BFI-10, sosial. Gaya
Rumpl, H. Attachment Theory (Big dan BSI-18. kelekatan

Style, Mental Five). ambivalen tertutup

Distress, and

Personality

(ambivalent closed
attachment)
berkorelasi dengan
adiksi lebih tinggi
serta tingkat
kecemasan dan
depresi yang
signifikan.
Menegaskan
hubungan antara

insecure
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attachment dan
kecanduan media
sosial.

15 | Musfirah, Analysis of Z 2023 Teori Deskriptif Wawancara Mahasiswa dan | Hasil menunjukkan
U, Generation Computer- kualitatif mendalam dan pelajar Gen Z | bahwa Generasi Z
Larasakti, Group Mediated observasi daring di Indonesia lebih memilih
H., Putri, H., | Communication Communication komunikasi digital
Nst, A., & Dynamics in (CMC) dan dibandingkan tatap
Tazkiyah, N. | the Digital Era dinamika muka langsung,

kelompok sosial dengan
digital. kecenderungan
membangun

koneksi emosional
secara online. Pola
ini memperkuat
fenomena
keterikatan digital
dan potensi
terbentuknya

hubungan
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parasosial dengan

figur media.
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1.

Keaslian Topik.

Topik mengenai hubungan antara Kelekatan Tidak Aman dan Hubungan Parasosial
telah banyak dikaji oleh peneliti sebelumnya, misalnya oleh Firsta dan Ambarwati
(2023) yang meneliti hubungan gaya kelekatan dengan Hubungan Parasosial pada
penggemar K-Pop di Indonesia, serta Eichenberg et al. (2024) yang meneliti
hubungan antara gaya kelekatan dan adiksi media sosial. Namun, penelitian-
penelitian terdahulu tersebut belum menguji secara langsung peran Intensitas
Konsumsi Media Sosial sebagai variabel mediator antara Kelekatan Tidak Aman
dan Hubungan Parasosial, khususnya dalam konteks Generasi Z di Indonesia. Oleh
karena itu, meskipun variabel-variabel yang digunakan telah banyak dikaji secara
terpisah, kombinasi ketiga variabel tersebut dalam satu model penelitian dengan
konteks budaya digital Indonesia merupakan hal baru, sehingga topik penelitian ini
memiliki keaslian pada aspek model hubungan dan konteks subjeknya.

Keaslian Teori

Penelitian ini menggunakan teori kelekatan dari Armsden dan Greenberg (1987)
untuk menjelaskan dimensi trust, communcation, dan alienation. Sementara itu,
teori Hubungan Parasosial mengacu pada Horton dan Richard Wohl (1956) yang
menjelaskan ilusi kedekatan emosional satu arah antara audiens dan figur media.
Selain itu, penelitian ini juga mengintegrasikan teori Uses and Gratifications dari
Katz et al. (1973) serta konsep Social Media Use Integration Scale (SMUIS) dari
Jenkins-Guarnieri et al. (2013) untuk menjelaskan mekanisme intensitas konsumsi
media sosial sebagai mediator. Dengan demikian, teori yang digunakan tidak
sepenuhnya baru, tetapi penelitian ini menampilkan sintesis teoritis antara teori
kelekatan, teori hubungan parasosial, dan teori penggunaan media sosial yang
belum pernah diuji secara bersamaan sebelumnya. Maka, keaslian teori terletak

pada perpaduan kerangka konseptual yang digunakan, bukan pada teori dasarnya.
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3. Keaslian Alat Ukur
Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini seluruhnya merupakan hasil adaptasi
dari instrumen yang telah dikembangkan oleh peneliti terdahulu. Variabel kelekatan
tidak aman diukur menggunakan skala Inventory of Parent and Peer Attachment
(IPPA) adaptasi Bahasa Indonesia oleh (Safaria et al., 2024), skala ini menilai aspek
trust, communication, dan alienation. Variabel intensitas konsumsi media sosial
diukur menggunakan Social Media Use Integration Scale (SMUIS) milik Jenkins-
Guarnieri et al. (2013) yang telah banyak digunakan dalam penelitian lintas budaya.
Sementara itu, variabel hubungan parasosial diukur dengan Multiple Parasocial
Relationship Scale (M-PSR) adaptasi Bahasa Indonesia dari instrumen asli
Tukachinsky (2010). Peneliti tidak menyusun alat ukur baru maupun melakukan
adaptasi budaya dari nol, melainkan menggunakan versi adaptasi yang telah
tersedia. Oleh karena itu, dari sisi alat ukur, penelitian ini tidak memiliki keaslian,
tetapi tetap memiliki nilai validitas metodologis karena menggunakan instrumen
yang telah teruji secara empiris.
4. Keaslian Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah Generasi Z di Indonesia, yaitu kelompok usia
muda yang tumbuh dalam era digital dan memiliki karakteristik unik dalam
penggunaan media sosial. Sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan subjek
terbatas pada fandom tertentu, seperti penggemar K-Pop atau influencer spesifik,
sedangkan penelitian ini melibatkan populasi Generasi Z secara lebih luas tanpa
batasan pada jenis fandom tertentu. Dengan demikian, dari sisi karakteristik subjek,
penelitian ini memiliki tingkat keaslian moderat, karena meneliti kelompok
populasi yang berbeda dari penelitian sebelumnya namun masih dalam ranah

fenomena yang sama.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya
mengenai hubungan Kelekatan Tidak Aman (insecure attachment) terhadap
Hubungan Parasosial dengan Intensitas Konsumsi Media Sosial sebagai variabel
mediator pada Generasi Z di Indonesia, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

. Kelekatan Tidak Aman memiliki hubungan negatif dan signifikan terhadap
Intensitas Konsumsi Media Sosial pada Generasi Z di Indonesia. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat Kelekatan Tidak Aman, semakin
rendah intensitas individu dalam menggunakan media sosial; sebaliknya, semakin
rendah Kelekatan Tidak Aman, semakin tinggi intensitas penggunaannya.

. Intensitas Konsumsi Media Sosial memiliki hubungan positif dan signifikan
terhadap Hubungan Parasosial. Artinya, semakin tinggi Intensitas Konsumsi Media
Sosial, semakin kuat kecenderungan individu untuk membentuk Hubungan
Parasosial dengan figur media.

. Kelekatan Tidak Aman tidak memiliki hubungan langsung yang signifikan terhadap
Hubungan Parasosial setelah Intensitas Konsumsi Media Sosial dimasukkan ke
dalam model. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh Kelekatan Tidak Aman
terhadap Hubungan Parasosial tidak bekerja secara langsung, melainkan
sepenuhnya bergantung pada peran variabel mediator.

. Intensitas Konsumsi Media Sosial terbukti berperan secara penuh sebagai mediator
dalam hubungan antara Kelekatan Tidak Aman dan Hubungan Parasosial. Hasil

penelitian menunjukkan adanya efek tidak langsung yang signifikan dengan pola
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indirect-only mediation (mediasi total), yang berarti pengaruh Kelekatan Tidak
Aman terhadap Hubungan Parasosial sepenuhnya bekerja melalui penurunan
Intensitas Konsumsi Media Sosial.

. Hasil analisis tambahan menunjukkan tidak terdapat perbedaan Hubungan
Parasosial yang signifikan berdasarkan jenis kelamin maupun jenis figur media
yang diikuti oleh partisipan. Sementara itu, perbedaan Hubungan Parasosial
berdasarkan durasi harian penggunaan media sosial juga tidak signifikan, meskipun
kecenderungan nilainya mendekati ambang signifikansi, sehingga faktor
demografis dan pola perilaku tersebut belum terbukti berperan besar dalam

membedakan tingkat Hubungan Parasosial pada Generasi Z dalam penelitian ini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah sebagai
berikut:
1. Bagi Subjek Penelitian
Subjek penelitian diharapkan dapat lebih menyadari pola penggunaan
media sosial yang dilakukan sehari-hari, mengingat tingginya Intensitas
Konsumsi Media Sosial terbukti berkaitan dengan menguatnya Hubungan
Parasosial terhadap figur media. Subjek juga disarankan untuk memperhatikan
kualitas kelekatan interpersonalnya di dunia nyata, sebab individu dengan
Kelekatan Tidak Aman cenderung menarik diri dari interaksi sosial termasuk
di ranah digital, sehingga penting untuk tetap membangun dan menjaga relasi
sosial yang bermakna, baik secara langsung maupun daring, agar
keseimbangan psikologis tetap terjaga.
2. Bagi Orang Tua
Orang tua diharapkan dapat meningkatkan kualitas kelekatan
emosional dengan anak, terutama dalam bentuk komunikasi yang terbuka dan
dukungan psikologis yang konsisten. Kelekatan yang aman dapat membantu

individu mengembangkan kepercayaan dan keterbukaan dalam berelasi,
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sehingga mengurangi kecenderungan menarik diri dari interaksi sosial maupun
ketergantungan berlebihan pada relasi semu di media sosial sebagai sumber

pemenuhan kebutuhan emosional.

. Bagi Sekolah

Pihak sekolah disarankan untuk memperkuat program bimbingan dan
konseling yang berfokus pada literasi digital dan kesehatan mental remaja.
Sekolah juga dapat mengembangkan program psikoedukasi terkait pola
kelekatan yang sehat serta penggunaan media sosial yang seimbang, termasuk
membantu siswa dengan kecenderungan menarik diri agar tetap mampu

membangun relasi sosial yang suportif.

. Bagi Penggemar

Penggemar diharapkan dapat membangun hubungan yang lebih sadar
terhadap figur media yang diikuti. Hubungan Parasosial sebaiknya dipahami
sebagai bentuk konsumsi media, bukan hubungan interpersonal yang bersifat
timbal balik. Penggemar juga disarankan untuk tetap menjaga batas psikologis,
tidak menjadikan figur media sebagai satu-satunya sumber emosi atau identitas
diri, serta tetap mengembangkan relasi sosial di dunia nyata secara seimbang.
. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi Hubungan Parasosial, seperti kesepian, self-
esteem, kebutuhan afiliasi, dan identifikasi diri. Penelitian juga dapat dilakukan
dengan pendekatan metode campuran (mixed methods) untuk memperdalam
pemahaman terhadap dinamika psikologis yang terjadi dalam Hubungan
Parasosial.

Mengingat temuan penelitian ini menunjukkan arah hubungan negatif

antara Kelekatan Tidak Aman dan Intensitas Konsumsi Media Sosial berbeda dari

asumsi kompensasi psikologis yang umum ditemukan pada penelitian sebelumnya,

penelitian selanjutnya disarankan untuk membedakan dimensi kelekatan tidak

aman secara lebih spesifik (misalnya anxious dan avoidant) untuk melihat apakah
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keduanya memiliki arah pengaruh yang berbeda terhadap Intensitas Konsumsi
Media Sosial. Selain itu, mengingat hasil analisis tambahan pada penelitian ini
belum menemukan perbedaan signifikan berdasarkan jenis kelamin, figur media,
dan durasi penggunaan harian, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas
variasi sampel serta mempertimbangkan variabel demografis atau perilaku lain
yang lebih spesifik guna menggali kemungkinan perbedaan tersebut secara lebih

mendalam.
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